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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi dalam 

ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai sikap hormat (respect) dan 

tanggung jawab (responsibility) siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional non-eksperimental. Subjek 

penelitian berjumlah 130 siswa kelas 3–6 SDN Cimanggu 1, terdiri atas 65 siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan 65 siswa ekstrakurikuler non-

olahraga. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan uji Pearson Chi-Square. Nilai respect dan 

responsibility dikategorikan menjadi rendah dan tinggi berdasarkan median. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 41 siswa (63,1%) pada kelompok olahraga 

memiliki kategori respect dan responsibility tinggi, sedangkan pada kelompok non-

olahraga sebanyak 25 siswa (38,5%). Uji Pearson Chi-Square menghasilkan χ²(1) 

= 7,879 dengan nilai p = 0,005 (p < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan antara jenis ekstrakurikuler 

yang diikuti siswa dengan kategori respect dan responsibility. Secara deskriptif, 

proporsi siswa dengan kategori tinggi lebih besar pada kelompok ekstrakurikuler 

olahraga. Namun, hasil penelitian tidak menunjukkan hubungan sebab-akibat 

karena menggunakan desain korelasional. 

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Olahraga, Partisipasi, Respect, Responsibility 

 

ABSTRACT 

This study aimed to examine the relationship between participation in sports and 

non-sports extracurricular activities and students' values of respect and 

responsibility in elementary schools. A quantitative approach with a non-

experimental correlational design was employed. The participants were 130 

students in Grades 3-6 at SDN Cimanggu 1, consisting of 65 students participating 

in sports extracurricular activities and 65 participating in non-sports 

extracurricular activities. Data were collected through questionnaires and 

documentation and analyzed using descriptive statistics and the Pearson Chi-

Square test. Respect and responsibility were categorized as low or high based on 

the median score. The results showed that 41 students (63.1%) in the sports 

extracurricular group had high levels of respect and responsibility, compared with 

25 students (38.5%) in the non-sports group. The Pearson Chi-Square test yielded 

χ²(1) = 7.879 with p = 0.005 (p < 0.05), indicating a statistically significant 

relationship between the type of extracurricular activity and students' respect and 

responsibility categories. Descriptively, the proportion of students with high 

respect and responsibility was greater in the sports extracurricular group. 
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However, these findings do not indicate a causal relationship because the study 

employed a correlational design. 

Keywords: Extracurricular Activities, Sports, Participation, Respect, 

Responsibility 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya bertujuan mengembangkan 

kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga membentuk karakter yang 

diperlukan dalam kehidupan sosial (Rahmah et al., 2024). Pada tahap sekolah dasar, 

peserta didik berada dalam proses perkembangan yang memungkinkan 

terbentuknya kebiasaan, sikap, dan perilaku melalui berbagai pengalaman di 

lingkungan sekolah (Nadyanda & Muthi, 2025). Oleh karena itu, pendidikan 

karakter perlu diberikan melalui berbagai aktivitas yang memungkinkan siswa tidak 

hanya memahami nilai-nilai karakter secara konseptual, tetapi juga menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Prayitno & Wangid, 2015). Salah satu nilai karakter 

yang penting dikembangkan adalah respect dan responsibility (Ansori, 2021; 

Davidson et al., 2014). Respect berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

menghargai diri sendiri, orang lain, aturan, dan lingkungan, sedangkan 

responsibility berkaitan dengan kesediaan menjalankan tugas, menaati kewajiban, 

serta bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan (Zaini, 2025). 

Nilai respect dan responsibility dapat dikembangkan melalui pengalaman 

belajar yang melibatkan interaksi sosial dan aktivitas bersama. Muhtar et al., (2020) 

mengembangkan model pembelajaran pendidikan jasmani berbasis karakter pada 

siswa sekolah dasar dan mengidentifikasi respect serta responsibility sebagai 

bagian dari karakter yang perlu dikembangkan melalui aktivitas pendidikan 

jasmani. Penelitian tersebut melibatkan 200 siswa sekolah dasar dan menunjukkan 

bahwa pembelajaran pendidikan jasmani dapat menjadi salah satu lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan karakter apabila proses pembelajaran dirancang secara 

terintegrasi dengan pendidikan karakter. 

Ekstrakurikuler olahraga memiliki karakteristik yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai respect dan 

responsibility. Aktivitas olahraga menuntut siswa untuk mengikuti aturan, bekerja 

sama dengan anggota kelompok, menghargai teman dan lawan, menerima hasil 

pertandingan, serta bertanggung jawab terhadap tugas atau peran yang diberikan. 

Penelitian pada siswa sekolah dasar yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

menunjukkan bahwa kegiatan olahraga berkaitan dengan berbagai aspek 

perkembangan positif, yang meliputi character, competence, connection, caring, 

confidence, dan contribution (Maharani et al., 2025). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa keterlibatan dalam ekstrakurikuler olahraga dapat 

memberikan pengalaman yang mendukung perkembangan karakter dan 

keterampilan hidup siswa sekolah dasar. 

Meskipun demikian, perkembangan karakter tidak hanya dapat diperoleh 

melalui ekstrakurikuler olahraga. Kegiatan non-olahraga seperti seni, musik, 

pramuka, literasi, dan kegiatan pengembangan minat lainnya juga menyediakan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar bertanggung jawab, bekerja sama, menghargai 

orang lain, mematuhi aturan, dan menyelesaikan tugas. Dengan demikian, penting 

untuk melihat kegiatan ekstrakurikuler secara lebih luas, bukan hanya berdasarkan 

jenis aktivitasnya, tetapi juga berdasarkan tingkat partisipasi siswa di dalam 
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kegiatan tersebut. Partisipasi yang aktif dan konsisten dapat memberikan lebih 

banyak kesempatan kepada siswa untuk mengalami situasi sosial yang dapat 

memperkuat nilai-nilai karakter. 

Dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), 

pengembangan karakter melalui olahraga telah banyak dikaji menggunakan 

pendekatan Teaching Personal and Social Responsibility (TPSR) yang 

dikembangkan oleh Hellison. Model ini menempatkan nilai respect dan 

responsibility sebagai tujuan utama pembelajaran melalui aktivitas fisik. Model 

TPSR secara konsisten mampu meningkatkan karakter peserta didik, khususnya 

dalam aspek tanggung jawab pribadi, tanggung jawab sosial, penghargaan terhadap 

orang lain, kerja sama, dan kepemimpinan (Pozo et al., 2018). Temuan tersebut 

memperkuat bahwa olahraga dapat menjadi media pendidikan karakter apabila 

proses pembelajaran maupun pembinaan dilaksanakan secara terstruktur dan 

berorientasi pada pengembangan nilai-nilai sosial. 

Penelitian Pauzi & Gumilar (2025) menjadi salah satu penelitian yang paling 

relevan dengan kajian ini karena membandingkan life skills siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. Penelitian tersebut menemukan bahwa 

siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki skor lebih tinggi pada 

beberapa aspek life skills, terutama teamwork, time management, interpersonal 

communication, dan social skills, dibandingkan siswa yang mengikuti kegiatan 

non-olahraga. Namun penelitian tersebut dilakukan pada siswa sekolah menengah 

pertama dan menggunakan konstruk life skills yang lebih luas, bukan secara khusus 

mengukur nilai respect dan responsibility. 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh 

ekstrakurikuler terhadap karakter secara umum, kedisiplinan, motivasi belajar, atau 

keterampilan sosial. Penelitian lain lebih banyak mengkaji efektivitas model 

pembelajaran TPSR dalam pembelajaran PJOK dibandingkan menghubungkannya 

dengan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Dengan 

demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan antara partisipasi 

dalam ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai respect dan 

responsibility pada siswa sekolah dasar masih relatif terbatas, terutama dalam 

konteks pendidikan dasar di Indonesia. Berdasarkan celah tersebut, kebaruan 

penelitian ini terletak pada kajian yang secara khusus menganalisis keterkaitan 

partisipasi dalam ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai respect 

dan responsibility pada siswa sekolah dasar di Indonesia, berbeda dari penelitian 

terdahulu yang berfokus pada karakter secara umum, life skills pada jenjang sekolah 

menengah pertama, atau efektivitas model pembelajaran TPSR. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi dalam 

ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai respect dan responsibility 

siswa sekolah dasar. 

 

KAJIAN TEORI 

Partisipasi merupakan bentuk keterlibatan individu dalam suatu kegiatan 

yang tidak hanya ditunjukkan melalui kehadiran secara fisik, tetapi juga mencakup 

keterlibatan mental, emosional, dan keaktifan dalam menjalankan kegiatan. 

Partisipasi siswa berkaitan dengan keterlibatan mental dan emosional yang 

mendorong siswa untuk memberikan kontribusi serta bertanggung jawab dalam 

mencapai tujuan kegiatan (Sudjana, 2001). Dalam konteks ekstrakurikuler, 
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partisipasi dapat dipahami sebagai keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan di luar 

pembelajaran intrakurikuler, yang tercermin melalui kehadiran, keteraturan 

mengikuti kegiatan, keaktifan dalam latihan atau aktivitas, kesediaan melaksanakan 

tugas, interaksi dengan anggota kelompok, ketekunan dalam mengikuti kegiatan, 

serta keterlibatan dalam mencapai tujuan kegiatan. Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler olahraga berkaitan dengan berbagai 

faktor, antara lain minat, kegiatan akademik, dukungan sosial, materi kegiatan, 

kekhawatiran terhadap cedera, dan faktor pembina (Akurat & Maksum, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, partisipasi dalam penelitian ini dimaknai sebagai 

keterlibatan aktif siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga maupun 

non-olahraga, baik dalam bentuk kehadiran, keaktifan mengikuti aktivitas, 

pelaksanaan tugas, interaksi dengan anggota kelompok, maupun tanggung jawab 

selama kegiatan berlangsung. Tingkat keterlibatan tersebut dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian, minat 

dan bakat, kematangan, motivasi, kepercayaan diri, kebugaran jasmani, serta 

pengetahuan dan pemahaman, sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Berbagai faktor tersebut dapat memengaruhi 

tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler (Dewi & Hariyadi, 2023). 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari proses pendidikan yang 

dilaksanakan di luar kegiatan intrakurikuler sebagai sarana untuk mengembangkan 

potensi peserta didik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 62 Tahun 2014, ekstrakurikuler merupakan kegiatan kurikuler yang 

dilaksanakan peserta didik di luar jam pembelajaran intrakurikuler dengan 

bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. Pelaksanaannya diarahkan untuk 

mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan 

kemandirian peserta didik. Secara umum, ekstrakurikuler dapat berupa kegiatan 

olahraga, seperti sepak bola, bola voli, bola basket, bulu tangkis, atletik, dan pencak 

silat, maupun kegiatan non-olahraga, seperti Pramuka, seni, musik, kegiatan ilmiah, 

organisasi, dan kegiatan sosial. Kedua jenis kegiatan tersebut memberikan 

pengalaman yang berbeda, tetapi sama-sama dapat menjadi wadah bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan, kemampuan sosial, dan karakter. 

Kegiatan ekstrakurikuler juga memiliki potensi sebagai lingkungan 

pendidikan yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Penelitian 

Muhtar et al., (2020) menunjukkan bahwa respect dan responsibility merupakan 

karakter yang dapat dikembangkan melalui aktivitas pendidikan jasmani apabila 

kegiatan dirancang dan dilaksanakan secara terarah. Pada ekstrakurikuler olahraga, 

keterlibatan siswa dalam latihan dan permainan memberikan pengalaman untuk 

berinteraksi, bekerja sama, mengikuti aturan, menerima keputusan, serta 

menjalankan peran dan tanggung jawab. Hal tersebut sejalan juga dengan penelitian 

Maharani et al., (2025) yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa sekolah dasar 

dalam ekstrakurikuler futsal dan pencak silat berkaitan dengan perkembangan life 

skills, meliputi character, competence, connection, caring, confidence, dan 

contribution. Sementara itu, ekstrakurikuler non-olahraga juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan personal dan sosial 

melalui aktivitas bekerja sama, berkomunikasi, menjalankan tugas, memimpin, 

mengambil keputusan, dan menghargai orang lain. Dengan demikian, baik 

ekstrakurikuler olahraga maupun non-olahraga dapat dipandang sebagai 

lingkungan pendidikan yang memberikan pengalaman bagi siswa untuk 
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mengembangkan potensi dan karakter, termasuk nilai respect dan responsibility, 

melalui interaksi sosial, kerja sama, kepatuhan terhadap aturan, pelaksanaan tugas, 

dan keterlibatan aktif dalam kegiatan. 

Respect atau rasa hormat merupakan nilai karakter yang tercermin dalam 

kemampuan peserta didik untuk menghargai diri sendiri, orang lain, aturan, serta 

norma yang berlaku dalam lingkungan sosial. Dalam pendidikan jasmani dan 

olahraga, respect dapat ditunjukkan melalui sikap menghargai teman, lawan, guru 

atau pelatih, wasit, aturan permainan, serta menerima perbedaan yang ada. Nilai 

tersebut dapat berkembang melalui pengalaman langsung dalam aktivitas olahraga, 

seperti bekerja sama, berinteraksi dengan orang lain, mengikuti aturan, menerima 

keputusan, serta menghadapi kemenangan maupun kekalahan. Penelitian 

menekankan bahwa penghormatan terhadap lawan merupakan bagian penting dari 

perilaku etis dalam kompetisi olahraga (Dixon, 2007). Selain itu, penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa penerapan Sport Education Model, Teaching Personal and 

Social Responsibility (TPSR), dan program Fair Play dapat meningkatkan 

penghormatan terhadap lawan dan konvensi sosial dalam olahraga (Abad Robles et 

al., 2021). Hal tersebut menunjukkan bahwa olahraga tidak secara otomatis 

membentuk karakter, tetapi nilai respect dapat berkembang secara lebih optimal 

apabila aktivitas dirancang, dibimbing, dan diarahkan pada tujuan pembentukan 

karakter. 

Responsibility atau tanggung jawab merupakan nilai karakter yang 

menunjukkan kemampuan individu dalam mengendalikan perilaku, melaksanakan 

kewajiban, mengambil keputusan secara sadar, serta menerima konsekuensi dari 

tindakan yang dilakukan. Dalam konteks pendidikan, tanggung jawab tidak hanya 

ditunjukkan melalui penyelesaian tugas, tetapi juga melalui kemampuan mengatur 

diri, berpartisipasi secara aktif, menaati aturan, serta memberikan kontribusi positif 

kepada lingkungan sosial. Konsep tersebut sejalan dengan model Teaching 

Personal and Social Responsibility (TPSR) yang menekankan pengembangan 

tanggung jawab pribadi dan sosial peserta didik (Aygun et al., 2024; Hellison, 

2011). Tanggung jawab pribadi berkaitan dengan kemampuan mengendalikan diri, 

berusaha, berpartisipasi, dan bertanggung jawab terhadap perilaku sendiri, 

sedangkan tanggung jawab sosial mencakup kemampuan menghargai orang lain, 

bekerja sama, membantu teman, menunjukkan kepedulian, dan memberikan 

kontribusi positif dalam kelompok (Pozo et al., 2018). Dalam pendidikan jasmani, 

nilai tanggung jawab dapat terlihat melalui perilaku mengikuti aturan dan instruksi, 

berpartisipasi dalam aktivitas, menjaga keselamatan diri dan teman, menggunakan 

serta merawat peralatan, bekerja sama, dan menunjukkan sikap sportif (Koutelidas 

et al., 2022). 

Penerapan pendekatan TPSR dalam pendidikan jasmani menunjukkan bahwa 

aktivitas yang dirancang secara terarah dapat mendukung perkembangan 

keterampilan sosial-emosional dan perilaku bertanggung jawab peserta didik 

(Aygun et al., 2024). Berdasarkan uraian tersebut, responsibility dalam penelitian 

ini dipahami sebagai kemampuan peserta didik untuk mengendalikan diri, 

melaksanakan kewajiban, berpartisipasi secara aktif, menaati aturan, menjaga 

keselamatan diri dan orang lain, bekerja sama, serta menerima konsekuensi dari 

perilakunya selama mengikuti kegiatan pendidikan maupun aktivitas sosial. 

Konsep ini relevan dengan kegiatan ekstrakurikuler karena keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan tersebut memberikan kesempatan untuk menjalankan peran, 
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mengikuti aturan, menyelesaikan tugas, bekerja sama, mengambil keputusan, serta 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun kelompok. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara partisipasi siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai respect dan 

responsibility siswa sekolah dasar. Penelitian ini bersifat non-eksperimental, karena 

peneliti tidak memberikan perlakuan secara khusus terhadap responden, melainkan 

mengukur variabel berdasarkan kondisi yang ada. Penelitian korelasional 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 

melakukan manipulasi terhadap variabel penelitian (Creswell, 2014). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Cimanggu 1 yang berlokasi di Kec. 

Bantarujeg, Kab. Majalengka. Frekuensi waktu pelaksanaan penelitian adalah 1 

hari. Subjek penelitian ini adalah siswa SDN Cimanggu 1 kelas 3-6 yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. Berdasarkan data sekolah, 

jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sebanyak 130 siswa. Kelas 

4 dan 5 masing-masing terdiri atas dua rombongan belajar (rumbel), sedangkan 

kelas 3 dan 6 masing-masing terdiri atas satu rombongan belajar. 

Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh/total sampling, sehingga seluruh siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler, yaitu sebanyak 130 siswa, dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Pemilihan subjek tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan non-

olahraga dengan nilai respect dan responsibility siswa. Variabel dalam penelitian 

ini terdiri atas partisipasi ekstrakurikuler olahraga (X1), partisipasi ekstrakurikuler 

non-olahraga (X2), respect (Y1), dan responsibility (Y2). Data selanjutnya yang 

dikumpulkan kemudian dikategorikan dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square 

untuk mengetahui hubungan antara partisipasi ekstrakurikuler dengan nilai respect 

dan responsibility. 

Instrumen penelitian ini menggunakan angket untuk mengukur respect, 

responsibility, dan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Instrumen 

Respect and Responsibility School Culture Survey yang disusun oleh Davidson et 

al., (2014) telah diadaptasi ke konteks pendidikan Indonesia oleh Wangi et al., 

(2023). Instrumen versi Indonesia tersebut telah diuji pada siswa sekolah dasar dan 

menengah dalam penelitian yang sama (Wangi et al., 2023). Selain angket, 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memverifikasi partisipasi 

siswa, meliputi daftar peserta, jenis kegiatan ekstrakurikuler, dan daftar kehadiran 

siswa. Data diperoleh dari pihak sekolah dan digunakan untuk melengkapi 

informasi yang diperoleh melalui angket. Sebelum pengumpulan data, peneliti 

menjelaskan tujuan penelitian dan tata cara pengisian angket kepada responden. 

Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan uji chi-square. Uji chi-

square digunakan karena data penelitian ini bersifat kategorik, yaitu data mengenai 

jenis partisipasi ekstrakurikuler (olahraga dan non-olahraga) serta kategori tingkat 

respect dan responsibility siswa (misalnya rendah, sedang, tinggi), sehingga tidak 

memenuhi asumsi analisis korelasi parametrik seperti Pearson Product Moment 

maupun non-parametrik seperti Spearman Rank yang mensyaratkan data berskala 

interval atau ordinal berjenjang (Rukminingsih et al., 2020). Uji chi-square dipilih 
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karena mampu menguji ada tidaknya hubungan (asosiasi) antara dua variabel 

kategorik tanpa memerlukan asumsi distribusi data populasi, sehingga sesuai untuk 

data pendidikan yang bersifat kategori seperti karakteristik dan sikap siswa 

(Sugiyono, 2019). Hasil analisis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan yang signifikan antara partisipasi ekstrakurikuler olahraga dan non-

olahraga dengan tingkat respect dan responsibility siswa, yang ditunjukkan melalui 

nilai chi-square hitung (χ²) dan taraf signifikansi (p < 0,05). Penelitian ini mengenai 

kegiatan ekstrakurikuler pada siswa sekolah dasar juga menunjukkan 

keterkaitannya dengan perkembangan tanggung jawab sosial dan keterampilan 

interpersonal siswa (Keser et al., 2011). 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partisipasi siswa 

dalam ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga dengan nilai Respect dan 

Responsibility siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Analisis hubungan dilakukan menggunakan uji 

Pearson Chi-Square karena variabel penelitian dalam analisis telah dikategorikan 

dalam bentuk data nominal. Data yang dianalisis terdiri atas 130 siswa. Berdasarkan 

jenis ekstrakurikuler yang diikuti, siswa terbagi menjadi dua kelompok, yaitu siswa 

yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

non-olahraga. Masing-masing kelompok terdiri atas 65 siswa. 

Nilai Respect dan Responsibility dalam penelitian ini menggunakan skor 

gabungan Respect dan Responsibility yang selanjutnya dikategorikan menjadi dua 

kelompok, yaitu kategori rendah dan tinggi. Pengkategorian dilakukan 

menggunakan nilai median sebagai batas kategorisasi. Berdasarkan hasil 

pengolahan data, diperoleh median skor gabungan sebesar 149. Dengan demikian, 

skor kurang dari 149 dikategorikan rendah, sedangkan skor 149 atau lebih 

dikategorikan tinggi. Distribusi partisipasi ekstrakurikuler siswa dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Distribusi Partisipasi Ekstrakurikuler 

Jenis ekstrakurikuler Frekuensi Persentase 

Olahraga 65 50,0% 

Non-olahraga 65 50,0% 

Total 130 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, dari 130 siswa yang dianalisis, sebanyak 65 siswa 

(50,0%) mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan sebanyak 65 siswa (50,0%) 

mengikuti ekstrakurikuler non-olahraga. Dengan demikian, jumlah siswa pada 

kedua kelompok memiliki proporsi yang sama. Hasil pengkategorian Respect dan 

Responsibility siswa dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2. Distribusi Kategori Respect dan Responsibility 

Kategori Frekuensi Persentase 

Rendah 64 49,2% 

Tinggi 66 50,8% 

Total 130 100% 
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Berdasarkan Tabel 2, terdapat 64 siswa (49,2%) yang termasuk dalam 

kategori Respect dan Responsibility rendah, sedangkan 66 siswa (50,8%) termasuk 

dalam kategori tinggi. Dengan demikian, distribusi siswa pada kedua kategori 

relatif berimbang, dengan proporsi kategori tinggi sedikit lebih besar dibandingkan 

kategori rendah. Distribusi kategori Respect dan Responsibility berdasarkan jenis 

ekstrakurikuler disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 
Tabel 3. Distribusi Respect dan Responsibility Berdasarkan Jenis Ekstrakurikuler 

Jenis ekstrakurikuler Rendah n (%) Tinggi n (%) Total 

Olahraga 24 (36,9%) 41 (63,1%) 65 (100%) 

Non-olahraga 40 (61,5%) 25 (38,5%) 65 (100%) 

Total 64 (49,2%) 66 (50,8%) 130 (100%) 

 

Berdasarkan Tabel 3, dari 65 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga, 

sebanyak 24 siswa (36,9%) berada pada kategori Respect dan Responsibility 

rendah, sedangkan 41 siswa (63,1%) berada pada kategori tinggi. Sementara itu, 

dari 65 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non-olahraga, sebanyak 40 siswa 

(61,5%) berada pada kategori rendah dan 25 siswa (38,5%) berada pada kategori 

tinggi. Secara deskriptif, terlihat adanya perbedaan distribusi kategori Respect dan 

Responsibility antara kedua kelompok. Pada kelompok ekstrakurikuler olahraga, 

proporsi kategori tinggi sebesar 63,1%, sedangkan pada kelompok ekstrakurikuler 

non-olahraga sebesar 38,5%. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Pearson Chi-Square untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti 

siswa dengan kategori Respect dan Responsibility. Hipotesis penelitian yang diuji 

adalah: H₀: Tidak terdapat hubungan antara partisipasi dalam ekstrakurikuler 

olahraga dan non-olahraga dengan nilai Respect dan Responsibility siswa sekolah 

dasar. H₁: Terdapat hubungan antara partisipasi dalam ekstrakurikuler olahraga dan 

non-olahraga dengan nilai Respect dan Responsibility siswa sekolah dasar. Hasil uji 

Chi-Square dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4. Uji Chi-Square 

Uji Nilai χ² df Sig. 

Pearson Chi-Square 7,879 1 0,005 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 7,879, 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 1 dan nilai signifikansi sebesar 0,005. Karena 

nilai 0,005 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, terdapat 

hubungan yang signifikan secara statistik antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti 

dengan kategori Respect dan Responsibility siswa sekolah dasar pada data 

penelitian ini. Hasil output SPSS, diperoleh keterangan bahwa 0 cells (0,0%) 

memiliki expected count kurang dari 5. Nilai expected count minimum yang 

diperoleh adalah 32,00. Dengan demikian, tidak terdapat sel dengan expected count 

kurang dari 5. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persyaratan expected count 

untuk penggunaan Pearson Chi-Square pada tabel 2 × 2 terpenuhi. 

 



2026. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9(6): 3369-3380 

 

 

 

3377 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara 

statistik antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti siswa dengan kategori Respect dan 

Responsibility. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil Pearson Chi-Square dengan 

nilai χ²(1) = 7,879 dan nilai signifikansi p = 0,005. Hasil tabulasi silang 

menunjukkan bahwa pada kelompok siswa yang mengikuti ekstrakurikuler 

olahraga, sebanyak 41 siswa (63,1%) berada pada kategori Respect dan 

Responsibility tinggi. Sementara itu, pada kelompok siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler non-olahraga, sebanyak 25 siswa (38,5%) berada pada kategori 

tinggi. 

Sebaliknya, kategori rendah ditemukan pada 24 siswa (36,9%) pada 

kelompok olahraga dan 40 siswa (61,5%) pada kelompok non-olahraga. Pola 

tersebut menunjukkan bahwa distribusi kategori Respect dan Responsibility 

berbeda antara kedua kelompok ekstrakurikuler. Secara konseptual, kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga memiliki karakteristik aktivitas yang melibatkan interaksi 

antarsiswa, aturan permainan, kerja sama, disiplin, serta penerapan norma dalam 

aktivitas kelompok. Keterlibatan dalam aktivitas olahraga dapat menjadi konteks 

yang mendukung perkembangan nilai dan perilaku sosial, termasuk respect, 

tanggung jawab personal dan sosial, serta kemampuan berinteraksi dengan teman 

sebaya (Abad Robles et al., 2021). Melalui aktivitas permainan dan olahraga yang 

dirancang dengan baik, siswa memperoleh kesempatan untuk belajar mengikuti 

aturan, bekerja sama, menghargai orang lain, serta menjalankan tanggung jawab 

dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian Rubiyatno & Suharjana (2013) 

yang menunjukkan bahwa aktivitas permainan dalam pendidikan jasmani dapat 

diintegrasikan dengan nilai karakter, khususnya kerja sama, tanggung jawab, dan 

kejujuran pada siswa sekolah dasar. 

Namun, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati. Hasil uji 

Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis 

ekstrakurikuler dan Respect serta Responsibility. Namun, karena penelitian ini 

menggunakan desain korelasional, hasil tersebut tidak dapat diartikan sebagai 

hubungan sebab-akibat. Hubungan yang ditemukan dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti atau dikendalikan (Altman & Krzywinski, 2015; Rothman & 

Greenland, 2005). Oleh karena itu, temuan penelitian ini menunjukkan adanya 

keterkaitan antara jenis ekstrakurikuler dengan Respect dan Responsibility, bukan 

bahwa keikutsertaan dalam ekstrakurikuler secara langsung menyebabkan 

perubahan pada kedua nilai tersebut. 

Selain itu, perbedaan Respect dan Responsibility antarkelompok tidak hanya 

dapat berkaitan dengan jenis ekstrakurikuler, tetapi juga dengan faktor lain seperti 

lingkungan sekolah, pola pengasuhan, teman sebaya, serta peran guru atau pembina 

kegiatan (Hastuti et al., 2022). Berdasarkan tabulasi silang, kelompok 

ekstrakurikuler olahraga memiliki proporsi Respect dan Responsibility kategori 

tinggi sebesar 63,1%, sedangkan kelompok non-olahraga sebesar 38,5%. Perbedaan 

proporsi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara jenis ekstrakurikuler dan 

kategori Respect dan Responsibility, yang didukung oleh hasil uji Pearson Chi-

Square dengan nilai signifikansi 0,005. Uji Chi-Square digunakan untuk menguji 

hubungan antara dua variabel kategorik (McHugh, 2013). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa distribusi kategori Respect dan Responsibility berbeda antara 

kelompok ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga. Dengan demikian, terdapat 
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keterkaitan antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti siswa dengan kategori Respect 

dan Responsibility, sebagaimana ditunjukkan melalui hasil uji Chi-Square 

(McHugh, 2013). 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu diinterpretasikan sesuai dengan 

karakteristik sampel dan desain penelitian. Temuan yang diperoleh tidak dapat 

digeneralisasikan bahwa seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga 

memiliki Respect dan Responsibility lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler non-olahraga, karena hasil penelitian pada suatu sampel 

belum tentu berlaku pada populasi yang lebih luas (Murad et al., 2018). Ringkasan 

hasil pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 5 berikut. 

 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis χ² df Sig. Keputusan 

Hubungan jenis ekstrakurikuler 

dengan Respect dan Responsibility 
7,879 1 0,005 H₀ ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak, sehingga terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti siswa dengan kategori Respect dan 

Responsibility. Interpretasi ini sesuai dengan prinsip uji Chi-Square yang 

digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel kategorik (Pennsylvania 

State University, 2026). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan non-olahraga adalah seimbang. 

Berdasarkan kategori Respect dan Responsibility, sebaran siswa pada kategori 

rendah dan tinggi relatif berimbang. Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa 

proporsi kategori tinggi pada kelompok ekstrakurikuler olahraga lebih besar 

dibandingkan pada kelompok ekstrakurikuler non-olahraga. 

Hasil uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara jenis ekstrakurikuler yang diikuti dengan kategori 

Respect dan Responsibility siswa sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan antara jenis ekstrakurikuler dengan kategori 

Respect dan Responsibility. 
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